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 Novel Shinsekai Yori karya Yuusuke Kishi merupakan novel berlatar 1000 
tahun yang akan datang dengan manusia diceritakan memiliki kekuatan 
psikokinesis bernama juryoku. Berkat adanya juryoku ini manusia dapat hidup 
berdampingan dengan damai layaknya di utopia, tempat baik yang ideal. Akan 
tetapi, seiring berjalannya cerita, sisi negatif atau distopia juga mulai bermunculan 
di dalam cerita. Terdapat tiga permasalahan yang diangkat pada penelitian ini, 
yaitu unsur utopia dan unsur distopia apa saja yang ada di dalam novel serta 
alasan mengapa dua hal yang nyaris berlawanan itu dapat berada dalam satu 
waktu. 
 Penelitian ini akan menggunakan teori sastra utopia oleh Lyman Tower 
Sargent, khususnya teori utopia cacat yang membahas mengenai adanya 
percampuran nilai utopia dan distopia pada karya sastra. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat unsur utopia dalam 
novel Shinsekai Yori ini, yakni adanya juryoku, kondisi kehidupan masyarakat 
yang harmonis, adat dan tradisi yang dilestarikan, serta moral yang tinggi di 
dalam masyarakat. Sebaliknya juga ditemukan propaganda terhadap sejarah, 
tatanan masyarakat yang meniru hewan bonobo, diskriminasi pada manusia tanpa 
juryoku, dan paranoid terhadap akki juga gouma sebagai unsur distopia di dalam 
novel. Penyebab dua unsur berlawanan ini dapat muncul di dalam novel adalah 
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1.1 Latar Belakang 
 Di saat lapar, manusia akan memimpikan dirinya kenyang. Di saat merasa 
lelah, manusia akan memimpikan istirahat panjang yang menyenangkan. Begitu 
juga ketika merasa tidak puas dengan kondisi masyarakat tempatnya tinggal, 
manusia akan memimpikan kondisi masyarakat yang lebih baik di masa depan. 
Manusia selalu memikirkan beragam kondisi lain yang dianggapnya lebih baik 
dari yang dialaminya sekarang, sehingga tak mengherankan bila konsep-konsep 
mengenai negeri atau sistem masyarakat impian yang dianggap sempurna telah 
banyak bermunculan sejak zaman dahulu. Tiap konsep tersebut memiliki 
keunikan tersendiri yang berbeda satu sama lain dan tercetus berdasarkan 
ketidakpuasan pembuatnya pada saat itu. Adanya konsep-konsep mengenai 
masyarakat impian inilah yang kemudian menghasilkan istilah utopia. 
 Secara harfiah, utopia memiliki makna tempat baik yang tidak ada. 
Tempat baik di sini dijelaskan sebagai sebuah tempat yang ideal, terutama dalam 
hukum, pemerintahan, dan kondisi sosial (Napier, 1996:142) atau dengan kata lain 
tempat yang sempurna. Dengan makna sebagai tempat sempurna ini, utopia 
dianggap sangat sulit untuk diwujudkan ke dalam dunia nyata sehingga disebut 
tidak ada. Sargent (1994:3) juga menambahkan bahwa konsep utopia adalah 
sebuah mimpi sosial, yang kemudian disikapi beragam oleh berbagai pihak 
dengan menjadikannya bahan tulisan, karya sastra, diskusi, atau bahkan mencoba 
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mewujudkannya. Berkat dikenalkannya konsep utopia ini lewat banyak karya 
sastra, optimisme masyarakat menjadi sangat tinggi untuk mewujudkan mimpi-
mimpi besar dan masa depan yang lebih baik, sebelum akhirnya muncul istilah 
baru yang tak pernah lepas dari utopia, yaitu distopia. 
 Istilah distopia pertama kali diungkapkan oleh Mill (2006:290) dalam 
pidato parlemennya bahwa ketika utopia yang seharusnya terlalu bagus untuk bisa 
dipraktekkan malah terlihat buruk dalam tujuan prakteknya, maka utopia itu tak 
pantas disebut utopia, melainkan distopia. Distopia digambarkan sebagai tempat 
yang tak mengenakkan untuk dihuni, walau ini bukan berarti distopia benar-benar 
dapat diartikan sebagai kebalikan utopia. Banyak pandangan distopia yang 
memakai ilusi utopia dan tak sedikit pula pandangan distopia yang justru 
dianggap utopia oleh beberapa orang, begitu pun sebaliknya. Distopia menjadi 
populer akibat optimisme yang mulai memudar di masyarakat semenjak utopia 
dianggap gagal mewujudkan masa depan yang lebih baik dengan adanya perang 
dunia, krisis ekonomi, dan moral sebelum abad 20. Hubungan menarik antar dua 
pandangan inilah yang membuat utopia dan distopia populer di berbagai belahan 
dunia, salah satunya Jepang. 
 Sebagai negara yang populer dengan banyaknya karya sastra bergenre 
science fiction dalam bentuk novel, film, hingga anime dan manga, Jepang tentu 
sudah tidak asing lagi dengan utopia dan distopia. Karya bergenre science fiction 
yang berlatar pada masa depan, dunia paralel, atau dimensi lain memang pilihan 
tepat untuk dipadukan dengan pandangan utopia dan distopia ke dalamnya. 
Penulis dapat dengan bebas mengonsep negara atau dunia baru di sana, baik itu 
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negara baik yang mendekati utopia, negara buruk yang mendekati distopia, 
maupun perpaduan keduanya. Salah satu penulis Jepang yang pernah 
mempertemukan science fiction berbarengan dengan utopia dan distopia adalah 
Yuusuke Kishi. 
 Yuusuke Kishi, lahir di Osaka tahun 1959, sejak kecil telah memiliki hobi 
membaca dan mulai tertarik dengan buku bergenre misteri ketika menginjak 
bangku SMP. Pria lulusan sarjana ekonomi ini memulai debut sebagai penulis 
pada tahun 1996 dengan novel berjudul “ISOLA” yang berhasil mendapat 
honorable mention pada Nihon Horror Shousetsu Taisho ke-3. Karya-karya 
Yuusuke selanjutnya juga terus menuai banyak pujian dan penghargaan, seperti 
Kuroi Ie, Garasu no Hamma, dan Aku no Kyouten. Hal ini dapat dicapai berkat 
kepiawaiannya menggambarkan dan menyinggung sifat mengerikan yang 
terpendam pada manusia juga adanya karma atau timbal balik terhadap setiap 
perbuatan, seperti pada novel Aku no Kyouten yang berfokus pada tokoh seorang 
guru bermuka dua. Tak hanya itu, bahkan sebelum memulai debutnya, rupanya 
Yuusuke sudah pernah mendapat honorable mention di ajang Hayakawa SF 
Contest pada tahun 1986 dengan cerita pendeknya berjudul Kootta Kuchibashi (凍
った嘴). Belakangan diketahui bahwa cerita pendek inilah yang menjadi dasar 
dari karyanya beberapa tahun kemudian, Shinsekai Yori. 
 Novel Shinsekai Yori (新世界より ) pertama kali diterbitkan oleh 
Kodansha pada tahun 2008. Novel yang juga kerap dikenal sebagai “From the 
New World” ini sukses memenangkan penghargaan Nihon SF Taisho Award ke-29 
di tahun 2008. Novel ini terdiri atas dua jilid dan telah beberapa kali dicetak ulang 
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di Jepang dalam bentuk berbeda, yaitu pada tahun 2009 sebagai satu jilid novel 
dan tahun 2011 sebagai tiga jilid novel. Berkat prestasi dan kepopulerannya, novel 
Shinsekai Yori mendapatkan adaptasi manga dan anime dengan judul yang sama 
pada tahun 2012. 
 Kisah dalam novel Shinsekai Yori sendiri mengambil latar cerita di Jepang 
1000 tahun yang akan datang, tepatnya pada sebuah kota bernama Kamisu 66 
yang berlokasi di daerah Kanto. Diceritakan bahwa pada masa itu, seluruh 
manusia memiliki kekuatan yang disebut juryoku (呪力, kekuatan magis) berkat 
keberhasilan manusia modern membangkitkan kemampuan psikokinesis pada 
manusia melalui serangkaian percobaan ilmiah. Dengan adanya juryoku ini, 
manusia bisa melakukan apa saja tanpa harus melalui kontak fisik. Cukup dengan 
mengucapkan mantera dan berkonsentrasi membayangkan apa yang ingin 
dilakukan, maka nyaris semua hal bisa terwujud, mulai dari memindahkan barang, 
memperbaiki sesuatu, hingga menghasilkan api. Juryoku ini juga dibangga-
banggakan sebagai bukti bahwa manusia adalah keturunan dewa. Novel ini 
disajikan dari sudut pandang orang pertama melalui tokoh utamanya bernama 
Saki Watanabe. 
 Semasa kecil, Saki memperkenalkan dirinya sebagai gadis biasa yang 
menikmati hidup dengan ceria di kotanya, Kamisu 66. Sekolah terasa begitu 
menyenangkan dan anak-anak bebas bereksplorasi di alam sekitar yang asri 
bersama teman-temannya. Masyarakat hidup sederhana, saling bergotong royong, 
dan rukun satu sama lain. Kehidupan yang bagai utopia menurut Saki waktu itu. 
Akan tetapi, di umur 12 tahun, Saki mulai merasa ada hal yang aneh di sekitarnya. 
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Sebagai salah satu anak terakhir yang belum berhasil membangkitkan juryoku 
agar dapat lulus dari sekolahnya, Saki merasa khawatir dengan apa yang akan 
terjadi padanya seandainya juryoku-nya tak berhasil bangkit. Belum lagi Saki 
mulai merasa dirinya diikuti oleh monster kucing besar yang sering dimitoskan 
suka memakan anak kecil. Kekhawatiran itu akhirnya sirna sejenak setelah Saki 
berhasil membangkitkan juryoku-nya dan menyusul teman-temannya ke sekolah 
lanjutan, Akademi Sage. 
 Masalah kembali muncul ketika Saki dan teman-temannya bertemu 
dengan Minoshiro Palsu (ミノシロモドキ, minoshiro modoki), yakni sebuah 
robot perpustakaan berjalan yang telah bermutasi menjadi mirip dengan sejenis 
siput. Di sanalah Saki mendengarkan asal usul masyarakat saat ini dan sejarah 
berdarah manusia 1000 tahun yang lalu. Tak lupa juga fakta dari cerita akki (悪鬼, 
iblis) dan goma (業魔 , iblis karma) yang selalu dipelajari di kelas sebagai 
makhluk berbahaya yang harus ditakuti. Kemudian pertemuannya dengan salah 
satu bakenezumi (バケネズミ ) bernama Squealer yang turut menambah 
kekacauan mengenai dunia yang selama ini Saki percaya. Awalnya Saki merasa 
agak risih dengan bakenezumi yang harusnya dikenal sebagai mutan dari tikus 
mondok ternyata begitu cerdas dan bisa berpikir layaknya manusia. Saki juga sulit 
memahami alasan mengapa bakenezumi yang selama ini sangat patuh kepada 
manusia dan bahkan menganggap manusia sebagai “dewa” karena juryoku-nya 
akhirnya bisa nekad melakukan pemberontakan. Begitu mengetahui kenyataan 
mengenai sosok asli bakenezumi, Saki semakin mempertanyakan apakah dunia 
yang ditinggalinya saat ini benar-benar utopia atau justru distopia. 
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 Dalam menganalisis utopia dan distopia pada karya sastra maka 
dibutuhkan teori sastra utopia. Pada mulanya teori sastra utopia hanya membahas 
utopia dan distopia saja sebelum akhirnya berkembang menjadi banyak 
pembahasan lainnya, seperti pembahasan „utopia cacat‟ oleh Sargent (2005:156) 
untuk menunjukkan suatu masyarakat yang awalnya terlihat bagus sampai 
akhirnya pembaca mengetahui kecacatan-kecacatan yang ada di sana dan mulai 
mempertanyakan mengenai apakah masyarakat itu memang bagus, atau justru 
berbalik menjadi distopia. Munculnya pembahasan baru ini tak lepas dari 
banyaknya sastra utopia masa kini yang berpola unik mirip dengan dunia 
Shinsekai Yori yang memiliki konsep mendekati utopia namun juga memunculkan 
nilai distopia di dalamnya. Dunia Shinsekai Yori yang unik ini membuat penulis 
tertarik untuk meneliti unsur-unsur utopia dan distopia yang ada di sana juga 
penyebab mengapa dua unsur berlawanan ini dapat muncul secara bersamaan 
dengan menggunakan teori sastra utopia. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apa saja unsur utopia yang tergambar dalam novel Shinsekai Yori karya 
Yuusuke Kishi? 
2. Apa saja unsur distopia yang tergambar dalam novel Shinsekai Yori karya 
Yuusuke Kishi? 
3. Mengapa masyarakat pada novel Shinsekai Yori karya Yuusuke Kishi dapat 




1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan unsur-unsur utopia yang tergambar dalam novel 
Shinsekai Yori karya Yuusuke Kishi. 
2. Untuk mendeskripsikan unsur-unsur distopia yang tergambar dalam novel 
Shinsekai Yori karya Yuusuke Kishi. 
3. Untuk mengetahui penyebab utopia dan distopia dapat muncul secara 
bersamaan dalam novel Shinsekai Yori karya Yuusuke Kishi. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
 Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 
wawasan dalam studi sastra Jepang, khususnya mengenai penggunaan teori sastra 
utopia. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
 Penelitian diharapkan dapat membantu pembaca dalam memahami isi 
novel Shinsekai Yori, terutama gambaran kondisi masyarakat yang ada di dalam 
cerita dengan pemanfaatan teori sastra utopia. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 Penelitian ini akan dibatasi dengan mencari unsur-unsur utopia dan 
distopia yang ada dalam novel Shinsekai Yori juga penyebab dapat munculnya dua 




1.6 Definisi Istilah Kunci 
Utopia : Sebuah tempat yang ideal, terutama dalam hukum, pemerintahan, 
dan kondisi sosial (Napier, 1996:142). 
Distopia : Dunia imajinasi yang sangat tidak menyenangkan dan memiliki 
kecenderungan bersifat mengingatkan ancaman keteraturan sosial, 
politik, dan teknologi yang diproyeksikan dalam bentuk sebuah 
bencana di masa depan (Abrams, 1999:328). 
Utopia Cacat : Karya yang menunjukkan suatu masyarakat yang awalnya terlihat 
bagus sampai akhirnya pembaca mengetahui kecacatan-kecacatan 
di sana dan mulai mempertanyakan mengenai apakah masyarakat 
itu memang bagus, atau justru berbalik menjadi distopia (Sargent, 
2005:156). 
Juryoku : Psikokinesis. 







2.1  Landasan Teori 
 Pada bab berikut akan dijelaskan mengenai landasan teori yang akan 
digunakan untuk menganalisa novel Shinsekai Yori karya Yuusuke Kishi. Sesuai 
judul penelitian, maka pada bab ini akan dibahas mengenai teori sastra utopia dan 
penelitian terdahulu. 
 
2.1.1 Sastra Utopia 
 Istilah utopia pertama kali diperkenalkan oleh Sir Thomas More pada 
tahun 1516 dengan bukunya berjudul “Utopia”. Kata utopia berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu “ou” yang berarti “tidak” dan “topos” yang berarti “tempat”. Tak 
hanya itu, istilah “utopia” ini juga disebut-sebut sebagai pelesetan dari “eutopia” 
(tempat yang baik) dan “outopia” (tidak ada di mana pun), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa utopia merupakan tempat baik yang tidak ada. Istilah ini 
kemudian membuka genre baru pada karya sastra yang berfokus dalam membuat 
konsep-konsep utopia sesuai ide penulisnya. 
 Konsep utopia sendiri didefinisikan sebagai mimpi sosial oleh Sargent 
(1994:3). Wajarnya sebuah mimpi, konsep utopia bisa saja berupa mimpi yang 
baik maupun mimpi yang buruk. Oleh karena itu, konsep utopia dapat 
dideskripsikan lebih lanjut sebagai harapan dan mimpi buruk berfokus pada 
bagaimana cara sekumpulan orang mengatur kehidupan yang biasanya sengaja 
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diimajinasikan dalam bentuk suatu masyarakat khayalan dan memiliki perbedaan 
ekstrem dari masyarakat tempat si pemimpi itu tinggal. Hal ini dianggap sesuai 
dengan perkembangan sastra utopia yang kemudian tak hanya menghasilkan 
utopia positif, namun juga utopia negatif (distopia) dan variasi lainnya. 
 Dalam sastra, utopia setidaknya memiliki enam tujuan. Utopia bisa saja 
dianggap murni sebuah fantasi, sebagai deskripsi masyarakat yang diinginkan atau 
tidak diinginkan, ekstrapolasi, peringatan, suatu alternatif dari kondisi saat ini, 
model yang diharapkan untuk dicapai, hingga mendemonstrasikan adanya 
kemungkinan untuk kehidupan yang lebih baik melalui masyarakat khayalan 
(Sargent, 2010:8). Tujuan-tujuan utopia ini tidak selalu harus dikelompokkan 




 Utopia positif atau yang sering disebut dengan „utopia‟ saja merujuk 
kepada utopia yang sesuai dengan makna awalnya, yakni tempat baik yang tidak 
ada. Tempat yang baik ini secara umum digambarkan sebagai tempat yang ideal, 
terutama dalam hukum, pemerintahan, dan kondisi sosial (Napier, 1996:142) 
sedangkan secara luas menunjuk kepada sebuah masyarakat yang dianggap 
mendekati sempurna. Utopia berada di puncak kepopulerannya pada masa 
sebelum abad 19. Hal ini dikarenakan pada masa itu merupakan masa dimana 
eksplorasi lautan dan pengetahuan sedang tinggi-tingginya sehingga masyarakat 
selalu berpikir positif dan optimis untuk masa depan lebih cerah. 
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 Berikut beberapa karakteristik masyarakat utopia yang telah dirangkum 
oleh Chung (n.d, para. 2) : 
1. Informasi, pikiran mandiri, dan kebebasan dijunjung. 
2. Sosok pemimpin atau suatu konsep membawa warga masyarakatnya 
bersatu, tapi tidak diagung-agungkan. 
3. Warga benar-benar bebas untuk berpikir secara mandiri. 
4. Warga tidak merasa takut dengan dunia luar. 
5. Warga hidup dalam kondisi harmonis. 
6. Alam dirangkul dan dipuja. 
7. Warga memeluk sosial dan moral ideal. Individualitas dan inovasi diterima 
sehingga masyarakat berkembang mengikuti perubahan untuk membuat 
dunia utopia sempurna. 
 Sebelumnya, sempat muncul anggapan bila utopia merupakan kultur yang 
hanya ada di Barat. Akan tetapi hal ini banyak dibantah karena setelah diteliti 
konsep utopia rupanya pernah muncul di antara karya-karya sastra negara lain, 
seperti Jepang. Cerita dongeng Urashima Taro dicontohkan sebagai salah satu 
karya sastra Jepang yang memiliki unsur utopia. Istana di laut, tempat Urashima 
Taro terus merasa kebahagiaan selama kunjungannya di sana, dapat dikatakan 
sebagai perwujudan utopia dalam cerita tersebut. Tak hanya itu, Nakamura dan 
Yura dalam Napier (1996:142) juga berpendapat tradisi shukke atau tradisi 
mengasingkan diri dari kehidupan dunia oleh pendeta Budha merupakan salah 
satu wujud utopia yang memungkinkan di Jepang. 
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 Di Jepang sendiri, awalnya konsep utopia diperkenalkan murni untuk 
tujuan sebagai ideologi politik pada era Restorasi Meiji. Pembuatan sastra utopia 
Jepang dianggap kurang matang sebagai sebuah karya sastra menurut standar 
sastra utopia Barat. Hal ini dikarenakan kecenderungan Jepang yang kerap 
mengembangkan sendiri konsep yang diadopsi hingga sesuai dengan lingkungan 
dan kondisi di Jepang, juga tidak berfokus kental pada politik. Akan tetapi, 
menurut Moichi (1999:95) kelemahan pada sastra utopia Jepang ini justru 
memberi secercah cahaya mengenai betapa ambigunya perbedaan antara utopia 
dan sisi negatifnya (distopia) dalam sastra serta mengingatkan untuk pengkajian 
ulang fungsi juga makna dari keduanya. 
 Keambiguan utopia ini dapat dikatakan sesuai dengan maknanya, tempat 
baik yang tidak ada. Utopia dianggap sangat sulit untuk diwujudkan dan mungkin 
butuh pengorbanan yang besar agar dapat merealisasikannya. Bahkan, bila karya-
karya yang disebut sebagai utopia dipelajari lebih lanjut, kerap ditemukan sisi 
yang memiliki kecenderungan condong ke arah negatif atau distopia. Hal ini 
membuat banyak ahli sepakat menyimpulkan bahwa garis pembatas antara utopia 
dan distopia sangat samar tergantung bagaimana sudut pandang yang dipakai. 
Kondisi yang mungkin dianggap sebagai utopia oleh seseorang bisa saja malah 
justru dianggap sebagai distopia oleh orang lain begitu juga sebaliknya (Booker, 
2010:113).  
 Penetapan batas antara garis utopia positif dan negatif melalui sudut 
pandang ini juga dapat diketahui dengan melihat kembali konsep utopia sebagai 
mimpi sosial. Sargent (2010:21) menyebutkan bahwa jenis utopia begitu beragam, 
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mulai dari utopia sosialis, kapitalis, monarki, demokratis, anarkis, ekologis, 
feminis, patriarki, egaliter, hierarki, rasis, sayap kiri, sayap kanan, reformis, 
kebebasan cinta, keluarga inti, keluarga besar, gay, lesbian, hingga utopia-utopia 
lainnya. Dari contoh yang diberikan oleh Sargent, bisa dilihat bahwa meski pada 
umumnya manusia memiliki mimpinya masing-masing, pasti ada satu atau lebih 
tema dasar yang dapat membuat sekelompok manusia memiliki mimpi utopia 
yang hampir mirip. Lalu kemiripan-kemiripan mimpi utopia itu bisa terjadi jika 
ada beberapa manusia yang memiliki latar belakang atau tinggal dalam 
masyarakat yang kondisinya mirip, seperti misalnya utopia gay yang mungkin 
muncul dari sekelompok orang yang merasa tidak puas dengan perlakuan terhadap 
gay pada masa itu. 
 
2.1.1.2 Distopia 
 Distopia pertama kali diperkenalkan sebagai antonim dari utopia oleh John 
Stuart Mill dalam pidato parlemennya di tahun 1868. Sebagai antonim dari utopia 
yang merupakan tempat baik, distopia secara garis besar dapat disebut tempat 
yang buruk. Booker (1994:22) sendiri menjabarkan distopia sebagai istilah umum 
meliputi pandangan imajinatif terhadap suatu masyarakat yang berfokus 
menyoroti secara kritis sisi negatif atau bermasalah dari pandangan ideal 
masyarakat tersebut. Dari sini dapat disimpulkan bahwa meski disebut sebagai 




 Tujuan utama dari karya distopia sendiri dianggap untuk menakuti 
pembaca dan menyadarkan bahwa suatu hal bisa saja berakhir baik atau buruk 
tergantung oleh respon moral, sosial, dan sifat masyarakat sendiri (Claeys, 
2010:17). Dengan kata lain, meski memberikan gambaran yang begitu buruk 
mengenai masa depan, distopia mengharapkan respon yang positif dari pembaca 
untuk memperbaiki tak hanya diri sendiri, tapi juga masyarakat agar masa depan 
buruk yang digambarkan tidak sampai terjadi. Distopia juga bertujuan untuk 
mengingatkan ketidaksempurnaan manusia yang tentu saja sulit untuk bisa 
menerapkan dan menghasilkan sesuatu yang sempurna. 
 Berikut ini beberapa karakteristik dari masyarakat distopia menurut Chung 
(n.d, para. 23) : 
1. Penggunaan propaganda untuk mengontrol warga masyarakat. 
2. Informasi, pikiran mandiri, dan kebebasan dibatasi. 
3. Sesosok pemimpin atau suatu konsep diagung-agungkan oleh warga 
masyarakat. 
4. Warga merasa terus berada di bawah pengawasan konstan. 
5. Warga takut akan dunia luar. 
6. Warga hidup dalam kondisi dehumanisasi. 
7. Alam dibuang dan tak dipercaya. 
8. Warga beradaptasi untuk menyeragamkan harapan. Individualitas dan 
ketidaksetujuan dianggap sebagai hal yang hal buruk. 
9. Masyarakat merupakan ilusi dari dunia utopia sempurna. 
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 Maraknya karya bertema distopia pada awal abad 20 hingga sekarang 
menjadi pertanda turunnya minat masyarakat terhadap karya bertema utopia. 
Pergeseran minat dari utopia ke distopia ini tak lain merupakan akibat dari 
optimisme yang mulai memudar di masyarakat semenjak utopia dianggap gagal 
mewujudkan masa depan yang cerah dengan adanya perang dunia, krisis ekonomi, 
dan moral sebelum abad 20. Tak hanya itu, mulai munculnya kesadaran mengenai 
kebebasan hak individu dan kesetaraan juga merubah pandangan-pandangan 
terhadap karya-karya utopia masa lalu. Hal ini didukung oleh pendapat Sargent 
(dalam Akman, 2015:77) yang menyatakan bahwa banyak utopia yang bila dilihat 
dari sisi kebebasan individu menjadi distopia. Beberapa sengaja menyajikan ini 
karena penulisnya ingin menekankan pada nilai konflik antara utopia dengan 
kebebasan dalam bentuk kesetaraan, keteraturan, atau keamanan. Contohnya pada 
utopia awal, utopia lebih berfokus pada keteraturan, pembentukan hierarki, dan 
kepatuhan. Penggunaan sistem monarki absolut atau totaliter pun dianggap wajar 
terjadi pada masa itu, meski bila dilihat pada masa kini dua sistem ini cenderung 
membawa dan menjadi ciri distopia. 
 Perubahan pola pikir manusia dari masa ke masa, membuat Jepang, salah 
satu negara penghasil banyak karya distopia, sendiri menilai utopia merupakan 
pandangan yang penting dalam karya sastra, namun implementasinya sudah 
menjadi sangat sulit di akhir abad 20 (Napier, 1996:148). Pudarnya optimisme dan 
mulai sulit diterapkan juga ditemukannya utopia yang benar-benar positif meski 




2.1.1.3 Utopia Cacat 
 Berawal dari garis batas antara utopia dan distopia yang tidak selalu 
sederhana dan jelas, banyak penulis yang mulai bereksperimen dalam 
mengembangkan sastra utopia dengan melakukan peleburan antara utopia dan 
distopia. Melihat perkembangan ini, Lyman Tower Sargent (2005:154-156) 
membagi kembali karya sastra utopia menjadi : 
1. Anti-utopia : masyarakat khayalan yang dideskripsikan secara detail 
dan normalnya ditempatkan oleh pengarang pada waktu dan ruang tertentu 
agar pembaca saat ini memandangnya sebagai kritik terhadap pandangan 
utopia atau suatu utopia tertentu. 
2. Utopia kritis : masyarakat khayalan yang dideskripsikan secara detail 
dan normalnya ditempatkan oleh pengarang pada waktu dan ruang tertentu 
agar pembaca memandangnya sebagai masyarakat yang lebih baik dari 
masyarakat saat ini, namun memiliki suatu masalah sulit yang mungkin 
saja dapat diselesaikan oleh masyarakat itu atau justru tidak. Sesuai 
namanya, utopia kritis mengambil sudut pandang kritis pada genre utopia. 
3. Distopia kritis : masyarakat khayalan yang dideskripsikan secara detail 
dan normalnya ditempatkan oleh pengarang pada waktu dan ruang tertentu 
agar pembaca memandangnya sebagai masyarakat yang lebih buruk dari 
masyarakat saat ini. Pada distopia kritis ini mengandung setidaknya satu 




 Selain ketiga subgenre tersebut, Sargent juga turut mengangkat istilah 
„utopia cacat‟ yang terinspirasi dari alur karya Thomas More sendiri “Utopia”. 
Buku Utopia yang pada awalnya menjabarkan mengenai betapa mengagumkannya 
kondisi masyarakat di pulau yang dikunjungi oleh kapal dalam cerita, rupanya 
perlahan-lahan mulai memunculkan sisi buruk atau kecacatan dari masyarakat itu. 
Dari situlah, muncul utopia cacat atau karya yang menunjukkan suatu masyarakat 
yang terlihat bagus sampai akhirnya pembaca mengetahui kecacatan-kecacatan di 
sana dan mulai mempertanyakan mengenai apakah masyarakat itu memang bagus, 
atau justru berbalik menjadi distopia. Utopia cacat ini cenderung menyusup dan 
muncul bersamaan pada wilayah subgenre utopia lain seperti distopia, anti-utopia, 
utopia kritis, dan distopia kritis. Ada dua tipe utopia cacat, yaitu tipe yang 
memperlihatkan mesin cerdas sebagai anti-manusia dan tipe yang menanyakan 
apakah layak mengorbankan juga membiarkan seseorang menderita demi 
kebahagiaan lebih banyak orang atau mewujudkan utopia (Sargent, 2003:226). 
 Seiring perkembangannya, utopia dan distopia tak lagi bisa 
diklasifikasikan sebagai benar-benar baik atau benar-benar buruk. Hal ini 
disebabkan oleh banyak hal, mulai dari pemahaman bahwa manusia sendiri bukan 
makhluk sempurna sehingga mustahil menciptakan sesuatu yang sempurna 
sampai alasan tidak adanya utopia yang mampu menyenangkan semua orang. 
Masyarakat masa kini pun lebih kritis dan tak serta merta terbuai cerita tentang 
mimpi-mimpi indah masyarakat atau dunia sempurna. Dari berbagai alasan itu, 
tak mengherankan bila sastra utopia saat ini selalu berbentuk kompleks atau 
ambigu dan menampilkan masyarakat yang lebih baik namun memiliki kecacatan 
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atau bahkan masyarakat yang lebih buruk namun masih memiliki sisi baik 
(Sargent, 2010:32).  
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
 Terdapat beberapa penelitian yang penulis gunakan sebagai referensi. 
Pertama adalah penelitian yang berjudul “George Orwell's Animal Farm: From 
Utopia to Dystopia” oleh Relotić. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
dengan medote kepustakaan dan deskriptif analisis. Penelitian ini mengangkat 
tentang apa saja penyebab dan faktor-faktor penting yang mempengaruhi 
perubahan konsep utopia yang awalnya positif menjadi distopia dalam novel 
Animal Farm. Hasil dari penelitian ini dinyatakan bahwa sistem pemerintahan 
yang berbentuk totaliter, kurangnya pendidikan, manipulasi, hingga pengontrolan 
menggunakan ketakutan menjadi penyebab utopia yang sempat terwujud pada 
novel berubah menjadi distopia. 
 Selanjutnya penelitian oleh Mambetjusup Kunduz yang berjudul “The 
Characteristics of Dystopian Society in Lois Lowry's The Giver” pada tahun 2016. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan objektif. Penelitian ini 
membahas tentang apa saja karakteristik masyarakat distopia pada novel dan 
mengapa novel tersebut dianggap sebagai fiksi distopia. Kesimpulan yang didapat 
pada penelitian ini adalah The Giver merupakan distopia dengan memakai ilusi 
utopia dan semua karakternya sesuai dengan cerita fiksi milik Gottlieb. 
 Persamaan kedua penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah sama-
sama mengkaji karya sastra utopia berupa novel yang di dalamnya diceritakan 
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memiliki latar berusaha mewujudkan utopia namun pada akhirnya tetap saja 
ditemukan sisi-sisi distopia di dalamnya. Perbedaannya, selain perbedaan objek 
yang dipakai, penelitian pertama lebih berfokus pada faktor penyebab terjadinya 
perubahan konsep utopia positif menjadi distopia, sedangkan dalam penelitian ini 
penulis berfokus untuk mencari penyebab mengapa unsur utopia dan distopia 
dapat muncul dalam satu tempat yang sama. Lalu pada penelitian Mambetjusup 
lebih berfokus pada analisis karakteristik distopia dalam novel dan menyocokkan 
alur hingga tokohnya dengan distopia yang disebutkan oleh Gottlieb, sedangkan 
penulis tak hanya menganalisis unsur-unsur distopia tapi juga utopia dan 










2.1 Jenis Penelitian 
Dalam memecahkan masalah, dibutuhkan metode untuk membantu dan 
mempermudah peneliti mencapai sasaran yang dituju. Pada penulisan skripsi ini, 
penulis akan menggunakan metode penelitian deskriptif analisis yang dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis 
(menguraikan) dan juga memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya 
(Ratna, 2013:35). Penelitian ini juga tergolong sebagai penelitian kualitatif karena 
kesimpulan dari penelitian akan berupa uraian kata-kata. 
 
2.2 Sumber Data 
 Sumber data utama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah novel 
Shinsekai Yori karya Yuusuke Kishi terbitan tahun 2009. Novel ini bercerita 
mengenai kehidupan manusia 1000 tahun di masa mendatang yang diceritakan 
melalui sudut pandang tokoh utamanya, Saki Watanabe. Saki bercerita bahwa 
kota tempatnya tinggal, Kamisu 66, adalah kota yang sangat tentram dan asri 
seperti pedesaan. Jauh selepas keruntuhan peradaban modern, manusia kini hidup 
sederhana berdampingan dengan alam dan memegang teguh budaya, moral, serta 
agama. Tak hanya itu, bahkan manusia kini memiliki kemampuan telekinesis yang 
merupakan wujud keberhasilan penelitian manusia modern dalam serangkaian 
percobaan ilmiah. Akan tetapi, kondisi masyarakat yang telah hampir mendekati 
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utopia itu rupanya juga memiliki sisi-sisi yang cenderung mengarah ke distopia. 
Sumber data pendukung yang digunakan dalam penelitian ini antara lain buku-
buku, jurnal, dan artikel yang mendukung data utama.  
 
2.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Langkah-langkah yang digunakan dalam mengumpulkan data pada 
penelitian ini antara lain : 
1. Menentukan bahan yang akan dijadikan penelitian, yaitu novel Shinsekai 
Yori karya Yuusuke Kishi. 
2. Membaca novel Shinsekai Yori secara seksama dan menentukan 
permasalahan yang akan diteliti. Permasalahan yang diteliti penulis adalah 
apa saja unsur utopia dan distopia lalu penyebab keduanya dapat muncul 
bersama. 
3. Mencari dan mengumpulkan teori yang berhubungan dengan 
permasalahan yang akan dibahas, yaitu mengenai karakteristik utopia dan 
distopia juga hubungan antara keduanya dalam buku-buku maupun jurnal 
karya ilmiah. 
4. Mengumpulkan data-data berupa narasi dan dialog dalam novel yang 
berhubungan dengan permasalahan dan memberi keterangan pada halaman 






3.4 Analisis Data 
 Dalam penelitian ini akan digunakan metode deskiptif analisis untuk 
mengetahui gambaran utopia dan distopia yang ada serta penyebab munculnya 
dua konsep itu pada satu tempat. Tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi unsur-unsur utopia dan distopia yang terdapat dalam 
novel. 
2. Menganalisis unsur-unsur utopia dan distopia yang terdapat dalam novel 
berdasarkan teori. 
3. Menganalisis penyebab unsur utopia dan distopia dapat muncul secara 
bersamaan dengan menggunakan teori yang ada. 
4. Menganalisis narasi dan dialog yang mendukung. 
5. Menarik kesimpulan sesuai dengan hasil analisis dan tujuan penelitian 









 Pada bab ini penulis akan membahas dan menganalisis lebih jauh objek 
penelitian menggunakan teori juga metode yang telah dijelaskan pada bab-bab 
sebelumnya. Bab ini akan diawali dengan sinopsis novel Shinsekai Yori, 
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan unsur-unsur utopia dan distopia pada 
novel yang ditemukan oleh penulis, dan diakhiri dengan analisis penyebab dapat 
munculnya utopia dan distopia secara bersamaan. 
 
4.1 Sinopsis Novel Shinsekai Yori 
 Saki Watanabe, 36 tahun, menulis surat panjang mengenai pengalamannya 
dan dunia yang tinggalinya saat ini. Pertama-tama Saki memperkenalkan dirinya 
sebagai penduduk Kota Kamisu 66 yang lahir pada tahun 210 atau tepatnya 1000 
tahun setelah jatuhnya peradaban modern. Saki lahir sebagai anak dari dua orang 
penting di Kota Kamisu 66, yaitu Miho Watanabe, ibunya yang seorang kepala 
perpustakaan, dan Takashi Sugiura, ayahnya yang merupakan walikota. Saki juga 
sempat mengenalkan sekilas ketiga sahabatnya sejak sekolah dasar, Satoru 
Asahina, Maria Akizuki, dan Shun Aonuma. 
 Kota Kamisu 66 memiliki luas sekitar 50 kilometer yang dikelilingi oleh 
shide sebagai palang batas dan terdiri atas tujuh desa. Selain desa-desa, ada Kuil 
Suci yang posisinya berada di luar palang batas. Total penduduk saat itu 
diperkirakan sekitar 3000 jiwa. Lembaga administrasi tertinggi dipegang oleh 




walikota. Masyarakat tidak mengenal uang dan menjunjung asas saling tolong 
menolong sehingga begitu lulus sekolah lanjutan, Akademi Sage, para lulusan 
otomatis akan menyebar menuju ke daerah atau bidang yang membutuhkan. 
Untuk sekolah, selain sekolah lanjutan, ada tiga sekolah dasar, yaitu Sekolah 
Harmoni, Sekolah Persahabatan, dan Sekolah Moral. 
 Diceritakan bahwa pada masa itu, manusia memiliki juryoku yang 
merupakan hasil penelitian para ilmuwan masa lampau untuk mengembangkan 
kemampuan psikokinesis pada manusia. Juryoku ini disebut-sebut merupakan 
karunia dari dewa dan bukti manusia adalah anak dewa sehingga manusia 
disembah oleh bakenezumi, para mutan tikus mondok yang hidup berkoloni di 
luar palang batas dan terkadang diijikan masuk kota untuk membantu pekerjaan 
manusia. Kekuatan psikokinesis ini juga baru bangkit pada manusia ketika mulai 
memasuki usia pubertas sekitar umur 11-12 tahun dan menjadi penanda kelulusan 
manusia itu dari sekolah dasar.  
 Pada umur 12 tahun, awalnya Saki merasa kehidupannya sangat 
menyenangkan, bisa bebas bermain dengan teman-temannya setelah sekolah usai 
hingga sore hari. Saki sempat gelisah karena menjadi yang paling akhir dalam 
membangkitkan juuryoku, tapi ketika akhirnya dapat melanjutkan pendidikan ke 
Sekolah Sage dan berkumpul kembali dengan ketiga sahabatnya sebagai 
kelompok satu, juga berkenalan dengan Mamoru Itou dan Reiko Amano, Saki 
merasa sangat senang. Saki menjalani sekolah dengan penuh semangat, walau 
entah mengapa Saki dan teman-temannya bisa tidak sadar jika tak lama setelah itu 




 Pada musim panas dan Saki bersama teman-temannya mendapat tugas 
untuk melakukan kemah musim panas di luar palang batas. Selama pekemahan 
tiba-tiba tercetus ide untuk meneliti mitos keberadaan minoshiro palsu atau 
monster sejenis mutan siput. Kelompok Saki pergi mendaki gunung terlarang dan 
bertemu dengan minoshiro palsu yang rupanya sebuah robot perpustakaan 
berjalan. Dari minoshiro palsu Saki dan teman-temannya mengetahui seluruh 
sejarah dan fakta-fakta mengenai masyarakat saat ini, mengenai sejarah 
terciptanya juryoku hingga fakta bahwa dulu tidak semua orang memilikinya. 
Sebelum minoshiro palsu sempat menceritakan nasib manusia yang tidak punya 
juryoku, robot itu dihentikan oleh salah satu pendeta dari Kuil Suci. Di tengah 
jalan menuruni gunung bersama si pendeta, mereka tiba-tiba diserang oleh koloni 
bakenezumi asing yang tak terdaftar pada data kota dan terpisah. Saki bersama 
Satoru sempat tertangkap sebelum akhirnya berhasil kabur lalu bertemu salah satu 
bakenezumi dari koloni resmi, Squealer. Walau curiga dengan Squealer yang 
terkesan pandai bicara dan manipulatif, mau tak mau Saki dan Satoru menyetujui 
untuk bekerja sama membantu koloni Squealer. Setelah petualangan panjang 
dengan bakenezumi asing itu dan Saki serta teman-teman lainnya berhasil pulang 
dengan selamat ke kota. 
 Saat berumur 14 tahun, kehidupan Saki terguncang karena Shun divonis 
menjadi gouma atau iblis karma akibat juryoku-nya tak terkendali. Shun yang tak 
tertolong akhirnya mati dan ingatan mengenai Shun dihapus dari kepala Saki juga 
teman-temannya. Namun, samar-samar Saki dan Satoru ternyata merasa masih 




Saki menemukan bukti bahwa ternyata benar dirinya bukan anak tunggal dan 
memiliki seorang kakak yang telah menghilang bernama Yoshimi. Tak cukup 
sampai di situ, Saki, Satoru, dan Maria kemudian dipanggil oleh Ketua Komite 
Kode Etik yang tak lain adalah nenek Satoru, Tomiko Asahina. Ketika mengobrol 
berdua dengan Saki, Tomiko menceritakan niatnya untuk menjadikan Saki 
penerus karena kestabilan mentalnya dalam menghadapi berbagai masalah dan 
kenyataan pahit. Dari Tomiko, Saki tahu mengenai bagaimana pengawasan dan 
hipnotis yang dilakukan berkala pada anak-anak hingga kasus-kasus kemunculan 
akki dan gouma yang pernah terjadi. 
 Belum tuntas masalah pencarian fakta soal Shun, masalah baru datang dari 
Mamoru yang kabur ke luar kota karena telah diincar oleh fujouneko dan Maria 
yang ikut pergi menemaninya. Satoru dan Saki diperintahkan untuk membawa 
Mamoru dan Maria pulang, namun dua orang itu sudah tidak ditemukan di tempat 
sebelumnya. Sebagai gantinya, Saki dan Satoru kembali bertemu dengan Squealer 
dan koloninya yang kini sudah berkembang pesat hingga membuat Saki merasa 
risih karena masyarakat bakenezumi terlihat berusaha menyerupai manusia. 
 Puncak masalah terjadi ketika Saki sudah berumur 26 tahun. Para 
bakenezumi yang dipimpin oleh Squealer melakukan pemberontakan kepada 
manusia. Rencana Squealer begitu rapi hingga membuat manusia yang memiliki 
juryoku pun dibuat terdesak olehnya, apalagi ketika kemudian muncul anak kecil, 
anak Maria dan Mamoru, yang dicap sebagai akki karena dapat membunuh 




bakenezumi yang masih setia pada manusia, anak Maria berhasil dikalahkan dan 
Squealer dihukum agar terus merasakan kesakitan selamanya dengan juryoku. 
 Di pengadilan, Squealer sempat berteriak dan mengaku bahwa dia itu 
manusia, walau berakhir ditertawakan oleh seluruh penonton sidang. Rasa 
penasaran dengan kata-kata Squealer membuat Satoru mencoba meneliti genetik 
bakenezumi yang berakhir dengan kesimpulan bahwa sosok asli bakenezumi 
sebernanya memang para manusia yang tidak memiliki juryoku. Sepuluh tahun 
kemudian, Saki yang telah menikah dengan Satoru dan menjadi ketua Komite 
Kode Etik, berusaha sekuat tenaga memperbaiki hubungan dengan bakenezumi 
dan mencoba menjalin hubungan dengan kota-kota lain di Jepang juga negara 
tetangga. Saki mengakhiri suratnya dengan kalimat berisi harapan untuk masa 
depan yang lebih baik. 
 
4.2 Unsur Utopia dalam Novel Shinsekai Yori 
 Penulis menemukan ada empat unsur yang menjadikan masyarakat pada 
novel Shinsekai Yori ini sebagai gambaran masyarakat utopia. Unsur-unsur 
tersebut adalah adanya juryoku, kondisi kehidupan masyarakat yang harmonis, 
adat dan tradisi yang dilestarikan, serta moral yang tinggi di dalam masyarakat.  
4.2.1 Juryoku 
 Juryoku merupakan fokus penting dalam novel Shinsekai Yori. Juryoku 
atau psikokinesis dalam novel ini disebut merupakan bentuk pencapaian tertinggi 
bagi para ilmuwan pada masanya. Penelitian ini bermula dari penemuan fenomena 




ditarik dapat kesimpulan bahwa kemampuan psikokinesis berkaitan dengan 
luapan emosi dan energi yang tak sadar dilepas oleh anak itu sehingga 













  Berdasarkan buku ini, pada masa lalu, masa ketika pemilik 
juryoku belumlah banyak, sering ditemukan fenomena aneh seperti 
suara ketukan hantu, peralatan makan yang menari di udara, 
perabotan berpindah, hingga rumah bergetar dengan sendirinya. 
  Ditambah lagi, kebanyakan kasus-kasus tersebut rupanya 
terjadi pada saat sedang ada anak usia pubertas di rumah itu. Oleh 
sebab itu, muncul analisis bahwa ketika manusia mengalami konflik 
emosi di masa pubertas ia akan secara tak sadar melepaskan energi 
emosi dan seksualnya dalam bentuk psikokinesis. 
  Apa yang disebut sebagai psikokinesis spontan atau 
poltergeist ini mungkin pada dasarnya adalah hal yang sama dengan 
istilah didatangi roh pembawa berkah yang kutahu. 
 
 Melalui penelitian panjang para peneliti akhirnya berhasil melahirkan 
manusia berkemampuan psikokinesis pertama yang awalnya hanya sanggup 
menggerakkan bola plastik ringan di dalam tabung bening. Sedikit demi sedikit 
jumlah manusia berkemampuan psikokinesis semakin bertambah seiring 
berjalannya penelitian dan waktu. Akan tetapi, akibat munculnya seorang kriminal 
dari kalangan pemilik kemampuan psikokinesis berinisial A, pemilik kemampuan 




posisi terdesak. Posisi terdesak ini ironisnya membuat kemampuan psikokinesis 
manusia menjadi berkembang pesat hingga pemilik psikokinesis terkuat saat itu 
konon sanggup menghentikan senjata nuklir dan membalik keadaan. 
 Setelah itu, manusia pun terbagi menjadi empat golongan, yaitu manusia 
pemilik psikokinesis yang menjadi bandit, manusia yang membangun kerajaan 
budak yang dipimpin pemilik psikokinesis, manusia tanpa psikokinesis yang 
hidup berkelana, dan ilmuwan. Saat kondisi benar-benar sudah sulit dikontrol 
hingga populasi manusia nyaris punah akibat bentrokan tiada henti antara sesama 
manusia, para ilmuwan maju untuk menyelesaikan permasalahan. Dengan 
menggunakan segala cara mulai dari rekayasa genetik, pendidikan, agama, hingga 
psikologis untuk mengatasi sisi beringas manusia yang menjadi akar setiap 
pertumpahan darah, akhirnya terciptalah dunia yang ditinggali Saki saat ini. 
 Psikokinesis atau yang disebut dengan juryoku di masa Saki, meski nyaris 
seperti sihir, sebenarnya kemampuan ini diaplikasikan dengan menggunakan 
hukum fisika dan kemampuan berimajinasi kuat. Tak hanya untuk menghasilkan 
api ataupun memindahkan barang saja, dalam tingkat tertentu, juryoku bisa 
digunakan untuk memanipulasi genetik pada tubuh manusia. Salah satu contoh 
penggunanya adalah Tomiko Asahina, Ketua Komite Kode Etik Kota Kamisu 66. 
Tomiko diceritakan telah hidup selama 267 tahun dan menjabat posisi ketua 
selama 170 tahun. Rahasia dari umur panjangnya ini adalah kemampuannya untuk 
memperbaiki telomere, rangkaian DNA yang terdapat pada ujung setiap 
kromosom manusia. Telomere ini disebut sebagai kunci jam biologis manusia. 




nya memendek. Bila sudah mencapai kependekan tertentu, sel akan berhenti 























  “Sebenarnya sejak dulu nilai kemampuan juryoku-ku biasa 
saja. Seandainya sekarang aku masih sekolah di Akademi Sage, 
mungkin aku akan sangat kesulitan di tahun kedua. Akan tetapi, aku 
punya teknik unik yang hanya bisa dilakukan olehku saja. Ini adalah 
teknik rahasia yang tidak bisa dikuasai oleh orang lain selain diriku, 
termasuk Shihei sekalipun. …Aku bisa memperbaiki sel telomereku 
sendiri. Kamu tahu apa itu telomere?” 
  “Tidak.” 
  “Oh, begitu. Jadi pengetahuan mengenai hal seperti ini pun 
sekarang dibatasi ya. Telomere itu adalah bagian ujung dari inti sel 
DNA. Setiap sel membelah diri, telomere perlahan-lahan juga akan 
semakin memendek. Lalu begitu telomere sudah mencapai batasnya, 
sel-sel akan kehilangan kemampuannya untuk membelah diri dan 
hanya bisa menunggu kematian. Makanya, panjang telomere itu 
seperti sebuah lilin yang menunjukkan umur kita.” 
  Akibat keterbatasan pengetahuan biologi yang kami dapat, 




tetapi aku bisa melukiskan bayangannya secara jelas di otakku. Dua 
kumparan yang dibagi dan membelah diri di dalam inti sel DNA. 
Lalu semakin memendeknya ujung dari DNA itu seiring dengan 
waktu. Seandainya kita bisa mengembalikan panjangnya seperti 
semula, mencapai kehidupan abadi mungkin sudah bukanlah mimpi 
lagi. 
 
 Telomere dalam dunia nyata memang disebut menjadi penentu panjangnya 
usia seseorang. Semakin pendek maka semakin pendek pula usianya. Penelitian 
mengenai telomere ini juga pernah dilakukan dengan membandingkan panjang 
telomere pada sel anak-anak penderita progeria (penuaan dini) dengan orang 
dewasa. Dari hasilnya diketahui bahwa panjang telomere mereka kira-kira sama 
dengan yang ada pada orang dewasa. Inilah yang menjadi bukti bahwa proses 
menua itu sebangsa program genetika. Kalau saja panjang telomere bisa 
dipengaruhi, menurut pikiran para ilmuwan, ini akan memungkinkan untuk 
peremajaan sel yang malfungsi dan memperpanjang usia (Sulaeman, 2017). Apa 
yang telah dilakukan Tomiko sesuai dengan pemikiran para ilmuwan, Tomiko 
meremajakan kembali telomere-nya menggunakan juryoku dan membuat dirinya 
panjang umur. Selain itu, bagi Tomiko yang memiliki latar belakang seorang 
perawat, meremajakan telomere mungkin bukanlah hal yang sulit karena sudah 












  “Kupikir aku akan meminta mereka untuk memberimu 
pelajaran baru di Akademi Sage. Kamu pasti bosan, kan, dengan 
yang sekarang ini?” 
  “Tidak juga… Teknik memperbaiki vas juga terkadang 
bermanfaat, kok.” 
  “Benar. Ini sebenarnya rahasia, tapi bayangan yang dipakai 
untuk memperbaiki telomere sedikit mirip, lho, dengan 
mengembalikan vas yang pecah seperti semula.”  
 
 Saki mengaku bahwa apa yang dia bayangkan saat memperbaiki vas pecah 
seperti semula sama halnya dengan membayangkan proses membuat cairan 
menjadi beku layaknya es. Hal ini menunjukkan bila seandainya Saki mengetahui 
lebih detail lagi mengenai telomere, bukan tidak mungkin Saki dapat berumur 
panjang layaknya Tomiko dengan cara meremajakan dan memperbaiki telomere-
nya. 
 
4.2.2 Masyarakat Hidup dalam Kondisi Harmonis 
 Masyarakat dalam Shinsekai Yori hidup dalam kerukunan dan 
kesederhanaan. Walau tidak memiliki peralatan bermesin canggih layaknya 
manusia pada masa modern dengan memanfaatkan juryoku masyarakat tidak 
merasa kesulitan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Masyarakat juga tidak 
mengenal mata uang sehingga tidak ada predikat si miskin atau pun si kaya, 
semua sama. Berkat itu juga penyerapan tenaga kerja untuk berbagai bidang 
cenderung seimbang karena begitu lulus sekolah, para lulusan akan langsung pergi 
ke bidang yang membutuhkan.  
















  Pada masa itu, jumlah penduduk Kota Kamishu 66 ada 
sekitar 3000 orang lebih. Setelah melihat kurikulum pendidikan 
kuno, aku jadi tahu bahwa bisa memiliki tiga sekolah dasar dengan 
skala penduduk seperti ini merupakan hal yang luar biasa. Akan 
tetapi, memang beginilah karakteristik special dari masyarakat 
tempat aku dibesarkan. Bila dihitung menggunakan perhitungan lain, 
dalam waktu yang sama, hampir setengah dari jumlah orang dewasa 
di masyarakat, entah mengapa, mengejar karir di bidang pendidikan. 
  Hal ini mungkin sulit dibayangkan pada masyarakat dengan 
dasar sistem ekonomi moneter, tapi pada kota kami yang berasas 
pada saling tolong menolong dan tanpa pamrih, ditambah sejak 
awal kami tidak mengenal mata uang, tenaga kerja secara otomatis 
akan tersalurkan ke bidang yang paling membutuhkan. (Kishi, 
2009:28) 
 
 Selain karena kehidupan masyarakatnya yang sederhana dan pendidikan 
yang bagus, keharmonisan masyarakat juga didukung dengan adanya manipulasi 
genetik yang seperti menjadi pembatas dan langsung akan memberi „hukuman‟ 
bagi yang berniat merusak keharmonisan yang ada. Hukuman ini disebut sebagai 














  “…Umpan balik kematian berfungsi dengan prinsip sebagai 
berikut.  Ketika pikiran mengenali bahwa penggunanya telah 
mencoba melukai manusia lain, psikokinesis mereka akan secara 
otomatis aktif dan mematikan fungsi ginjal dan paratiroid. Ini akan 
mengakibatkan gejala tidak nyaman, jantung berdebar, dan 
keluarnya keringat yang efeknya bisa semakin dimaksimalkan 
dengan pemberian pendidikan, pengondisian, dan hipnosis. Pada 
fase ini, kebanyakan orang akan berhenti menyerang, tapi apabila 
tetap melanjutkannya, maka manusia itu akan mati karena 
kekurangan oksigen akibat rendahnya kalium pada darah atau 
serangan jantung akibat adanya konsentrasi potassium yang 
melonjak di tubuh.” 
 
 Selain manusia, pada dunia Shinsekai Yori ini, juga tinggal para 
bakenezumi atau mutan tikus mondok. Bakenezumi ini tidak tinggal di dalam kota, 
namun di luar dan hanya dapat masuk ke wilayah manusia bila mendapatkan ijin 
atau memang dipekerjakan di dalam kota untuk suatu hal. Tak hanya itu, regulasi 
untuk bakenezumi sangat ketat dan hanya kelompok-kelompok bakenezumi 
tertentu saja yang dapat diterima oleh masyarakat. Para bakenezumi sendiri juga 
patuh kepada manusia yang dianggap dan panggil sebagai dewa berkat adanya 
juryoku. Jika ada kelompok bakenezumi asing yang berulah atau sesama 
kelompok resmi yang mengganggu kelompok bakenezumi lain, maka manusia 
bisa saja hanya dengan seorang diri membantu melenyapkan kelompok 
pengganggu itu. 
 Melihat dari betapa rincinya pengaturan antara masyarakat manusia dan 
masyarakat bakenezumi ini dapat dikatakan bahwa dunia Shinsekai Yori ini 
merupakan utopia hierarki dengan manusia yang memiliki psikokinesis sebagai 
puncak hierarki dan disusul di bawahnya bakenezumi. Tak hanya itu, pada 




Pendidikan, Lembaga Perpustakaan, dan Walikota. Di sisi lain pada bakenezumi 
posisi tertinggi diduduki oleh ratu, pimpinan kelompok (panglima perang), 
bakenezumi yang dapat berbahasa manusia, anggota biasa, dan terakhir anggota 
hasil rampasan dari kelompok yang dikalahkan oleh kelompok itu. 
 
4.2.3 Adat dan Tradisi Dijunjung 
 Adat dan tradisi lama masih dijunjung oleh masyarakat Shinsekai Yori, 
walau telah mengalami perubahan pada nama atau prakteknya. Palang batas yang 
menjadi pagar antara Kota Kamisu 66 dan dunia luar menggunakan shide, yakni 
persembahan kepada dewa yang dibuat dengan menempelkan kertas atau kain zig-
zag pada dahan pohon sakaki, tongkat, atau tali pembatas suci (Inoue, n.d). Selain 
itu, di Kota Kamisu 66 juga terdapat banyak festival atau matsuri yang rutin 







  Kota kami memiliki banyak festival dan acara yang telah 
diadakan turun temurun dan menjadi bagian dari ritme kehidupan 
dari musim ke musim. 
  Kurang lebih jika disebutkan, pada musim semi ada ritual 
mengusir roh jahat dan ritual berdoa untuk kesuksesan panen, juga 
Festival Hanashizume. Pada musim panas ada Festival Musim 
Panas (Festival Monster), Festival Api, dan Festival Bon. Lalu pada 
musim gugur ada Festival 1 Agustus dan upacara persembahan hasil 
panen. Kemudian acara yang mengingatkan pada musim dingin 





 Dari festival dan acara yang telah disebutkan, beberapa diantaranya 
merupakan termasuk nama-nama festival yang dilakukan dalam ajaran Shinto, 
seperti Festival Hanashizume yang tak lain adalah festival untuk menenangkan 
roh bunga-bunga agar tidak mendatangkan penyakit dan dilakukan pada musim 
semi (Namiki, n.d) atau Sagichou yang merupakan ritual membakar dekorasi 
tahun baru (Iwai, n.d). Tidak semua festival yang disebutkan dijelaskan 
bagaimana saja proses lebih detailnya pada novel, tetapi ada salah satu festival 























































  Acara yang paling dalam membekas di kepalaku waktu 
kecil adalah ritual mengusir roh jahat. 
  Benar atau tidaknya masih belum jelas, tapi ritual mengusir 
roh jahat ini juga disebut sebagai “oniyarai (pengusiran iblis)” dan 
merupakan ritual tertua yang tradisinya telah berlangsung selama 
2000 tahun. 
  Di pagi hari menjelang festival, kami, para anak-anak, akan 
dikumpulkan pada lapangan terbuka dan mengikuti ritual sebagai 
shinshi dengan memakai „topeng suci‟ yang terbuat dari tanah liat 
lembab lalu dicat menggunakan bedak kapur. 
  Sejak kecil, aku sangat takut dengan ritual ini. Hal ini 
disebabkan adanya dua topeng iblis dengan wajah sangat 
mengerikan yang turut muncul pada upacara ritual. 
  Dua topeng iblis ini melambangkan akki dan gouma, dengan 
topeng akki menunjukkan seringaian jahat. Kemudian, semenjak 
larangan untuk mencari informasi tentang upacara-upacara dihapus, 
aku sudah mencoba untuk mencari sejarahnya, namun hasilnya tetap 




adalah topeng ular dari drama Noh di masa lalu. Sepertinya ini 
merupakan tahap akhir dari 3 tahapan ketika manusia berubah 
menjadi iblis, yaitu namanari, hannya, dan ular. 
  Di lain pihak, topeng gouma sangatlah berbeda, topeng ini 
menggambarkan ketakutan dan kesedihan dengan wajah yang 
seperti meleleh hingga nyaris tak terlihat sebagai wajah manusia. 
  Inti dari ritual mengusir roh jahat ini kurang lebih sebagai 
berikut. Pertama-tama lapangan yang telah ditebar pasir putih dan 
diletakkan tungku api yang menyala pada sisi timur juga baratnya, 
akan dimasuki oleh dua puluh sampai tiga puluh shinsi sambil 
berparade merapalkan “pergilah, iblis. Pergilah, iblis” dengan ritme 
khusus. 
  Kemudian, tokoh yang berperan sebagai pembasmi iblis, 
housoushi, akan muncul dari atas. Housoushi ini mengenakan 
pakaian tradisional sambil membawa tombak di tangannya, namun 
yang paling menarik perhatian adalah topeng dengan empat mata 
berwarna emas yang ia gunakan.  
  Housoushi ini akan ikut merapal „pergilah, iblis‟ sambil 
berputar-putar menebarkan kacang ke segala arah untuk mengusir 
malapetaka maupun kejahatan. Kacang-kacang juga ia lemparkan 
ke arah penonton dan orang yang menjadi sasaran akan menadahkan 
tangan untuk menangkapnya. 
  Dari sini, bagian yang mengerikan dimulai. Housoshi akan 
tiba-tiba berbalik ke arah para shinshi dan melemparkan seluruh 
kacang di tangannya. 
  Dengan suara lantang housoshi berteriak „ketidaksucian ada 
di antara kita‟ dan para shinshi pun menirukannya secara serempak. 
Sesuai sinyal yang diberikan, dua orang yang berperan sebagai iblis 
dan telah bercampur di antara para shinshi akan melepaskan topeng 
sucinya untuk menunjukkan topeng perlambangan akki serta gouma 
yang ada di bawahnya. 
  Sebagai salah satu shinshi yang ikut dalam ritual, bagiku 
adegan ini sangatlah menakutkan hingga membuatku serasa 
berhenti bernafas. Tiba-tiba dalam sekejap shinshi yang berada tepat 
di sebelahku berubah menjadi akki. Seluruh shinshi kemudian akan 
berlari tunggang langgang seperti bayi laba-laba meninggalkan dua 
iblis itu, tapi kurasa semuanya berlari karena memang benar-benar 
merasa ketakutan. 
  Housoshi kemudian merapal “pergilah, ketidaksucian” 
sambil mengusir dua iblis itu menggunakan tombaknya. Para iblis 
awalnya akan pura-pura memperlihatkan perlawanan sebelum 
akhirnya seluruh orang ikut merapal “pergilah, ketidaksucian” 






 Dilihat dari bagaimana dan kapan prosesi ritual pengusiran roh jahat ini, 
jika ditelusuri akan merujuk pada tradisi setsubun yang dilakukan masyarakat 
Jepang di awal musim semi. Hal ini juga didukung bahwa „oniyarai‟ merupakan 
nama lain dari setsubun (Endou, n.d). Hanya saja pada masyarakat Shinsekai Yori 
istilah “keluarlah iblis” juga “masuklah keberuntungan” yang biasa diteriakkan 
saat melempar kacang pada setsubun diganti menjadi “pergilah, ketidaksucian” 
dan “ada ketidaksucian di antara kita”. Dalam prosesi pengusiran roh jahat, 
masyarakat Shinsekai Yori juga menggunakan pembagian peran untuk iblis, 
shinshi, dan housoushi, sama halnya dengan bagaimana bagaimana prosesi 
pengusiran roh jahat dilakukan di kuil saat ini.  
4.2.4 Moral yang Tinggi 
 Agar tidak terjadi pertumpahan darah antar manusia lagi, kelompok 
ilmuwan tidak hanya mengandalkan rekayasa DNA manusia yang telah dilakukan. 
Peneliti juga menjunjung pendidikan hingga pengembangan moral melalui agama 
demi dapat membesarkan generasi-generasi baru yang memiliki moral tinggi. 
Hasil dari rencana peneliti ini terbilang cukup sukses melihat betapa tingginya 
nilai moral pada masyarakat Shinsekai Yori ini. Hal ini ditunjukkan melalui 
keterkejutan Saki dan teman-temannya, terutama Satoru, ketika Minoshiro palsu 
menceritakan kisah mengenai kejahatan salah satu pengguna psikokinesis di 
zaman modern, yakni Si A yang melakukan tindak kekerasan seksual juga 










 覚が、かすれた声で叫んだ。(Kishi, 2009:154) 
 
  Kami pun membeku. Kata-kata yang baru saja masuk ke 
telinga kami tadi begitu sulit dipercaya. Kekerasan seksual. Lalu 
pembunuhan. …Soal membunuh manusia. 
  “Tunggu dulu! Yang, yang benar saja! Itu mustahil, kan? 
Habisnya dia, A sendiri juga manusia, kan? Jadi, maksudmu 
manusia membunuh manusia begitu?” teriak Satoru dengan suara 
bergetar.  
 
 Dari cuplikan teks ini, dapat disimpulkan bahwa pada masa itu nilai moral 
masyarakat benar-benar tinggi sehingga tindak kejahatan antar sesama manusia 
nyaris tidak pernah terjadi. Maka tak mengherankan bila cerita mengenai adanya 
manusia melukai manusia lain di masa lalu membuat kaget dan keheranan bagi 
Saki dan teman-temannya. Ditambah lagi respon Saki saat mendengar cerita 
ayahnya di masa lalu ketika membahas mengenai „kepatuhan palsu‟ yang ada 




















  “Saki, apa kamu tahu kalimat „kepatuhan palsu‟?” 
  Aku menggelengkan kepala. 
  “Itu artinya orang yang di luarnya terlihat patuh, tapi di 
dalamnya berpikiran lain.” 
  “Berpikiran lain?” 
  “Dia menipu lawannya dan merencanakan pengkhianatan.” 
  Aku pun keheranan sebelum membuka mulut lagi. 
  “Tidak mungkin ada orang yang seperti itu.” 
  “Benar. Manusia mengkhianati kepercayaan manusia lain 
memang suatu hal yang mustahil, tapi bakenezumi itu sangat 
berbeda dengan manusia.” 
  Itu pertama kalinya aku menjadi sedikit merasa takut. 
  “Bakenezumi menyembah manusia yang memiliki juryoku 
sebagai dewa, sehingga pasti mereka patuh. Akan tetapi, kita tidak 
tahu bagaimana sikap mereka nanti kepada anak-anak yang belum 
memiliki juryoku.  Oleh karena itulah sebisa mungkin kami 
menjaga agar anak-anak tidak sampai bertemu dengan bakunezumi.”  
 
 Kata-kata ayah Saki ini menandakan bahwa orang pada masa itu benar-
benar percaya bahwa tidak mungkin ada manusia yang akan mengkhianati 
manusia lain. Hal yang mungkin sulit dilakukan oleh masyarakat modern. Akan 
tetapi, berkat pendidikan dan pengajaran nilai moral yang baik semasa sekolah, 
hal ini dapat tercapai pada masyarakat Shinsekai Yori dan manusia bisa saling 
mempercayai tanpa keraguan sedikit pun.  
 
4.3 Unsur Distopia dalam Novel Shinsekai Yori 
 Tak hanya unsur utopia yang merupakan sisi positif, penulis juga 
menemukan unsur negatif (distopia) di dalam novel Shinsekai Yori. Unsur-unsur 
distopia yang telah ditemukan itu adalah adanya propaganda terhadap sejarah, 
tatanan masyarakat yang meniru hewan bonobo, diskriminasi pada manusia tanpa 




4.3.1 Propaganda Terhadap Sejarah 
 Propaganda terhadap sejarah merupakan hal yang cukup kental terasa pada 
novel Shinsekai Yori. Pengetahuan dianggap layaknya pedang bermata dua. Demi 
menjaga kestabilan dunia yang baru, buku-buku dari peradaban lama, terutama 
yang menjurus pada kekerasan segera dimusnahkan oleh para ilmuwan dan yang 
tersisa akan disimpan baik-baik. Perpustakaan memiliki pengelolaan begitu ketat 
dan informasi-informasi yang dianggap berbahaya bagi masyarakat tidak akan 
bisa diakses dengan mudah. Bahkan sejarah asli mengenai bagaimana masyarakat 
saat ini dapat tercipta atau asal muasal juryoku hanya dapat diketahui oleh orang-
orang tertentu saja yang dianggap sanggup menerimanya, selebihnya pada buku 
sejarah yang dipakai di sekolah, sejarah diceritakan dengan bahasa berbunga-
bunga yang jauh dari kenyataan. 
 Satu-satunya jalan untuk mengakses seluruh ilmu pengetahuan yang ada 
tanpa batas hanyalah dengan mendapatkan minoshiro palsu, seperti yang 
dilakukan Squealer agar dapat mengetahui sejarah asli penciptaan bakenezumi 
juga beragam pengetahuan terlarang yang berguna untuk menyusun rencana 
pemberontakan. Tak hanya mengenai sejarah, para orang dewasa juga melakukan 
hipnotis dan manipulasi ingatan secara berkala kepada anak-anak setiap terjadi 

























げるときだ！」 (Kishi, 2009:932-933) 
  “Baiklah, Yakomaru. Kuberi kau kesempatan untuk 
menjelaskan semuanya.” 
  “Namaku itu Squealer!” teriak Squealer. Seruan mengejek 
pun bermunculan. 
  “Jadi kau dengan sombongnya menolak nama yang telah 
dengan baik hati kami berikan kepada binatang buas sepertimu?” 
  “Kami ini bukan binatang buas atau pun budak kalian!” 
  Kemarahan penonton langsung naik pada puncaknya begitu 
mendengar kata-kata ini. Ruang pengadilan menjadi penuh dengan 
hawa tegang yang membuat kepala sakit akibat merembes 
keluarnya juryoku dari para penonton. Akan tetapi, Yakomaru yang 
sepertinya sudah siap mati itu sama sekali tidak takut. 
  “Kalau bukan binatang buas, lantas kau ini apa?” 
  Squealer perlahan melihat seisi ruangan. Aku terkejut saat 
merasakan bahwa dalam sekejap tadi tatapan mata kami sempat 
bertemu. 
  “Kami ini manusia!” 
  Ruang pengadilan itu sejenak menjadi sunyi sebelum 
kemudian dipenuhi oleh tawa keras dari penonton. Bahkan Kimoto-
san juga tidak bisa menahan tawa sinisnya di tengah suara gelak 
tawa yang masih terus berlanjut itu. Ketika suasana kembali tenang, 
sebelum Kimoto-san sempat membuka mulut, Squealer berteriak. 
  “Silakan kalian tertawa sepuasnya. Masa kejayaan penjahat 
tidak akan pernah abadi! Meski aku mati, suatu hari nanti pasti ada 
orang lain yang akan meneruskan jejakku. Lalu di saat itulah tirani 





 Melihat bagaimana penonton sidang menertawakan pernyataan Squealer 
bahwa dia adalah manusia merupakan salah satu bukti bagaimana efektifnya 
propaganda dalam masyarakat bahwa bakenezumi merupakan makhluk hidup 
yang diciptakan murni dengan mengembangkan tikus mondok telanjang 
menggunakan juryoku, bukan percampuran antara manusia dengan tikus montok. 
Hal ini jugalah yang membuatnya termasuk sebagai sisi distopia. 
 
4.3.2 Tatanan Masyarakat Meniru Hewan Bonobo 
 Merasa tidak cukup dengan hanya memberi pendidikan kepada 
masyarakatnya juga rekayasa DNA, para ilmuwan mulai merambah untuk 
mengendalikan sisi beringas manusia dengan menganggap manusia tak lebih dari 
hewan primata. Oleh karena itulah, kemudian tercetus ide untuk memanfaatkan 
sifat-sifat yang ada pada kelompok hewan lain untuk diterapkan pada manusia. 
















































  “Begitu pendekatan psikologi telah mencapai batasnya, ia 
kemudian digantikan dengan obat-obatan yang dibuat untuk 
mengatur keseimbangan hormon pada otak, tapi ini juga dengan 
cepat mencapai batasnya karena tidak mungkin untuk terus-terusan 
memberikan obat pada seluruh manusia yang ada. Sebagai gantinya, 
etologi menjadi fokus gagasan selanjutnya. Di antaranya, yang 
paling menarik perhatian adalah masyarakat primata dari bonobo. 
Bonobo, atau yang sebelumnya sering disebut simpanse kerdil, 
tidak seperti simpase lain yang kerap bertengkar satu sama lain, 
bahkan hingga mati, mereka nyaris tidak pernah melakukan 
pertengkaran.” 




  “Ketika perasaan tegang atau stress memuncak di antara 
mereka, bonobo akan menghilangkannya dengan cara melakukan 
kontak seksual secara intim. Dalam kasus jantan dan betina dewasa, 
mereka akan melakukan hubungan intim, tapi pada bonobo yang 
masih dibawah umur ataupun sesama jenis, mereka akan saling 
menggosok alat kelamin sebagai bentuk kontak seksualnya. Berkat 
inilah pertengkaran dapat dicegah dan keteraturan dalam kelompok 
mereka selalu terjaga. Dari sini ahli primatologi dan sosiologi 
memutuskan betapa pentingnya untuk mengubah masyarakat 
manusia dari masyarakat simpase yang penuh pertengkaran menjadi 
masyarakat berdasarkan cinta seperti bonobo.” 
  “Memang bagaimana cara mengubahnya?” 
  “Menurut buku berjudul „Menuju Masyarakat Berdasarkan 
Cinta‟, ada tiga langkah untuk melakukannya. Pertama adalah 
dengan memperbanyak kontak fisik seperti berpegangan tangan, 
memeluk, dan mencium pipi. Langkah kedua adalah dengan 
mendorong terjadinya kontak tak hanya antar lawan jenis, tapi juga 
sesama jenis pada masa anak-anak hingga pubertas. Tujuannya 
adalah untuk membuat permainan seksual disertai orgasme menjadi 
kebiasaan dalam melepas ketegangan antar manusia. Kemudian 
langkah ketiga adalah seks bebas di antara orang dewasa. Akan 
tetapi, untuk hal ini sangat dibutuhkan alat kontrasepsi yang praktis 
dan dapat diandalkan.” 
  Kami saling berpandangan satu sama lain. 
  “…jadi, manusia di masa lalu, mereka tidak begini?” tanya 
Maria dengan dahi berkerut. Raut wajahnya antara percaya dan 
tidak percaya. 
  “Saya tidak memiliki data mengenai kondisi masyarakat 
saat ini sehingga sulit untuk melakukan perbandingan, tapi pada 
peradaban masa lampau ada banyak larangan-larangan mengenai 
kontak fisik. Lalu, di banyak tempat, cinta antara sesama jenis 
dianggap tabu atau bahkan mendapat tekanan. Begitu juga dengan 
seks bebas.” 
  Bagi kami, kontak fisik memang hal normal dilakukan 
sehari-hari. Wanita dengan pria, wanita dengan wanita, pria dengan 
pria, orang dewasa dengan orang dewasa, anak-anak dengan anak-
anak, dan orang dewasa dengan anak-anak. Intinya kontak intim 
antar manusia dianggap hal bagus. Pengecualian untuk tindakan 
yang berpotensi mengakibatkan kehamilan, selain harus memenuhi 
syarat tertentu, ijin dari Komite Kode Etik juga dibutuhkan. 
 
 Sesuai penceritaan dalam novel, hewan bonobo di dunia nyata merupakan 




kompetisi, merekatkan hubungan, mengekspresikan dan menguji coba hubungan 
sosial, mendamaikan konflik, serta menghibur yang sedang tertimpa bencana 
(BBC, 2012). Efek dari perubahan tata sosial manusia menjadi mirip hewan 
bonobo ini jelas terlihat saat Saki dan Satoru justru melakukan kontak seksual 












  “Tidak perlu dipedulikan. Mereka hanya seekor tikus 
bodoh,” ucap Satoru sambil melingkarkan tangannya ke pinggangku. 
  “Tapi, tetap saja rasanya… Hei, apa yang kau lakukan?” 
  Pernyataan yang terakhir kutujukan kepada gerakan yang 
dilakukan Satoru. 
  “Kamu sedang merasa tegang, kan? Biar aku yang 
membuatmu rileks.” (Kishi, 2009:212) 
 
 Ketika normalnya manusia akan segera berpikir mencari cara untuk kabur, 
Saki dan Satoru justru terlebih dulu memprioritaskan diri untuk melepas stress. 
Sama halnya dengan hewan bonobo yang menghindari konflik atau melepas stress 
dengan cara melakukan kontak seksual. Tak hanya antara laki-laki dengan 
perempuan, Saki juga pernah melakukannya dengan Maria saat mereka bersedih 
karena harus berpisah ketika Mamoru bersikukuh ingin kabur dan Maria 





4.3.3 Diskriminasi Terhadap Manusia yang Tidak Memiliki Juryoku 
 Seperti yang telah diketahui, awalnya manusia terdiri atas manusia yang 
memiliki juryoku dan tidak, namun pada akhirnya hanya manusia yang memiliki 
juryoku saja yang ada di masa Saki. Bila tidak mengetahui sejarah manusia 
sebelumnya, Saki tidak akan pernah tahu bahwa sebelum masyarakat tempatnya 
tinggal terbentuk ada juga manusia yang tidak memiliki juryoku. Begitu juga 
dengan Shun yang langsung menanyakan kemana perginya manusia tanpa juryoku 
kepada minoshiro palsu. Meski minoshiro itu terbunuh sebelum sempat 
menjawabnya, akhirnya Saki mengetahui faktanya menjelang akhir cerita. Para 
manusia tanpa juryoku diubah menjadi bakenezumi agar tidak bisa menyerang 
manusia dengan juryoku karena mereka tidak bisa diberikan rekayasa genetik 






























  “Aku diam-diam membekukan dan menyimpan bagian dari 
mayat bakenezumi yang ada di dekat peternakan. Kamu mungkin 
tidak tahu, tapi menurut kode etik, kita dilarang untuk melakukan 
penguraian dan penelitian pada genetik bakenezumi, walau sampai 
saat ini aku tidak tahu mengapa.” 
  “Lalu, bagaimana hasilnya?” tanyaku seraya meneguk ludah 
dan menunggu mendengar kelanjutannya. 
  “Ternyata tanpa perlu mengurai DNA-nya semua sudah 
jelas. Bakenezumi memiliki 23 pasang kromosom, termasuk 
kromosom seks,” ucap Satoru sambil menggeleng pelan. 
  “Apa itu? Aku tidak paham maksudmu, tolong jelaskan 
dengan lebih sederhana lagi.” 
  “Tikus mondok, yang harusnya menjadi nenek moyang 
mereka, memiliki 30 pasang kromosom. Kesimpulannya 
bakenezumi berasal dari makhluk hidup yang benar-benar berbeda.” 
  “Jadi intinya… Bakenezumi dan tikus mondok yang 
dipelihara di sini ternyata sejak awal tidak punya hubungan apa-apa, 
begitu?” 
  “Tidak. Dari bagaimana bentuk fisik bakenezumi kurasa 
sebagian besar itu memang akibat dimasukkannya genetik tikus 
mondok. Hanya saja ada makhluk hidup lain yang menjadi 
dasarnya.” 
  “Itu… Jangan-jangan.” 
  “Kromosom manusia juga 23 pasang. Setahuku, makhluk 
hidup lain yang juga memiliki 23 kromosom hanyalah pohon zaitun. 
Kamu tentu tidak mungkin berpikiran kalau bakenezumi itu berasal 
dari pohon zaitun, bukan?” (Kishi, 2009:938-939) 
 
 Di satu sisi, meski hal ini menghasilkan kedamaian dan manusia sendiri 
juga tidak banyak yang tahu, ketika mengetahui faktanya melalui minoshiro palsu, 
bakenezumi pun melakukan pemberontakan seperti apa yang dilakukan oleh 
Squealer. Tak hanya bakenezumi, meski jarang, ketika ada manusia yang lahir 




dianggap sebagai manusia yang tidak memiliki juryoku dan langsung dilenyapkan, 
seperti anak terakhir di kelas Saki saat masih di Sekolah Harmoni. Saki merasa 
bahwa masih ada anak yang belum lulus, tapi entah mengapa Saki disebut sebagai 
lulusan terakhir di angkatannya. 
4.3.4 Paranoid terhadap Akki dan Gouma 
 Kekuatan yang hebat juga pasti memiliki dampak yang besar. Dalam novel 
Shinsekai Yori tiap satu manusia dengan juryoku dianalogikan bagaikan bom 
nuklir berjalan yang sanggup meledak dan melenyapnya segalanya jika sampai 
lepas kendali. Meski telah dilakukan berbagai rekayasa genetik, tetap saja tidak 
menjamin semuanya akan berjalan lancar sehingga banyak dilakukan pencegahan 
dini terhadap dua penyakit ini. 
 Akki digambarkan sebagai manusia dengan juryoku yang dapat melukai 
manusia lain secara sadar dan sama sekali tidak terkena umpan balik kematian 
karena tidak merasa bersalah meski telah melukai manusia lain. Hal ini bisa 
terjadi karena gagalnya sistem umpan balik kematian terbentuk dalam genetik 
seperti halnya kasus K yang ditambah juga kecenderungan psikopat yang 
dimilikinya akibat pola asuh keras dari sang ibu. Kemudian ada juga Mamoru 
yang dianggap berpotensi menjadi akki ataupun gouma karena dapat menyerang 
















  Jika berdasarkan cerita yang kudengar dari Tomiko-san, 
penetapan Mamoru menjadi target pelenyapan tidaklah aneh. Ketika 
didekati oleh fujouneko dari belakang, meskipun itu karena 
ketakutan, Mamoru langsung saja menggunakan serangan juryoku 
berbahaya tanpa melihat dulu lawannya. Seandainya ini sampai 
salah sedikit saja, ia bisa saja malah akan menyerang manusia lain. 
Ditambah lagi pengakuannya kalau ia melakukannya secara reflek, 
ini mungkin justru semakin menambah masalah. Dengan kata lain, 
kemampuan Mamoru mengontrol juryoku secara sadar sama sekali 
tidak sempurna sehingga dalam waktu dekat bisa beresiko menjadi 
gouma… 
  Ketika menyadari diriku entah sejak kapan mulai berpikir 
dari sudut pandang Badan Pendidikan membuatku ketakutan sendiri. 
 
 Selanjutnya gouma dijelaskan sebagai manusia dengan juryoku yang tak 
terkontrol. Juryoku yang tak terkontrol ini bisa jadi karena akibat emosi 
terpendam yang tidak dikeluarkan sehingga mengakibatkan secara tak sadar otak 
akan melepaskan juryoku sehingga disebut bahwa anak yang terlihat sangat baik 
kadang bisa jadi berpotensi menjadi gouma. Kasus ini terlihat jelas pada kondisi 
Shun. Selain akibat emosi, ketidakahlian mengontrol juryoku juga dianggap 
menjadikan seseorang berpotensi menjadi gouma, seperti kakak Saki yang 





















  “Ini juga kalau dilihat-lihat lagi, rasanya tidak bisa dibilang 
payah. Tiap-tiap garisnya terukir dengan baik. Hanya saja ada yang 
agak miring dan bertumpukan…” 
  Pada waktu itu aku belum begitu memahami apa maksud 
dari perkataan Satoru. Baru jauh setelah itu aku akhirnya 
mengetahui bila kondisi ini disebabkan oleh salah satu jenis cacat 
mata dan hal ini membuatku terkejut dengan ketajaman (perseptif) 
Satoru. Aku curiga alasan kakakku bisa dikelompokkan dengan 
mereka yang tidak jago menggunakan juuryoku adalah kecacatan 
mata ini, tapi karena catatan mengenai itu sebagian besar sudah 
hilang, apa yang sebenarnya terjadi tetap menjadi misteri. 
  Cacat mata ini sepertinya disebut sebagai rabun jauh atau 
astigmatisme pada zaman dulu. Untuk membantu mengatasi 
masalah penglihatan ini, cukup dengan memasang lensa tingkatan 
tertentu pada benda yang mirip kacamata hitam, maka penderita 
cacat mata ini bisa beraktivitas sehari-hari tanpa kendala. 
 
 Paranoid berlebihan terhadap akki dan gouma ini membuat Badan 
Pendidikan selalu cepat bertindak ketika ada anak yang sedikit saja menunjukkan 
potensi meski terkadang keputusan itu terburu-buru. Bahkan demi bisa leluasa 
menerapkan proses pelenyapan dan pencegahan, hak asasi manusia di Kota 
Kamisu 66 baru diberikan kepada anak yang sudah mencapai 17 tahun, di bawah 
itu, Badan Pendidikan bebas melakukan tindak segera untuk melenyapkan anak-
anak berpotensi buruk, seakan-akan takut pada anak kecil. Hal ini terungkap 




























  Setelah berpisah dari kota, ada hal yang jadi jelas kupahami. 
  Kota kita tidak normal. 
  Tidakkah kau pikir begitu? Apakah kota yang terus 
membunuh anak-anak demi menjaga kestabilan dan keteraturan 
kotanya masih pantas disebut masyarakat manusia normal? Menurut 
cerita Minoshiro Palsu, sejarah kita hingga sampai pada kondisi saat 
ini penuh dengan pertumpahan darah. Akan tetapi, kupikir kota kita 
sekarang jika dibandingkan tetap tidak ada bedanya dengan masa-
masa kegelapan yang pernah ada dulu. Sekarang, setelah aku 
mencoba mengingat kembali apa saja yang terjadi di kota, perlahan-
lahan aku mulai dapat melihat dari mana datangnya akar 
ketidaknormalan itu. 
  Hal itu berasal dari kenyataan bahwa para orang dewasa dari 
dalam lubuk hatinya takut dengan anak-anak. 
  Mungkin saja hal seperti itu memang selalu terjadi di masa 
mana pun. Sudah jelas tidak akan menyenangkan melihat apa yang 
sudah susah payah dibangun pada akhirnya dirusak oleh generasi 
selanjutnya, terlebih jika salah satunya merupakan darah daging 




  Akan tetapi, pandangan orang dewasa di Kota Kamisu 66 
terhadap anak-anaknya sendiri tidak terasa seperti itu, pandangan 
mereka sedikit tidak normal. Jika diumpamakan, mereka seperti 
sedang menunggu dan melihat secara seksama deretan telur yang 
akan menetas sambil keringat dingin mengucur dari dahi mereka, 
cemas apakah yang akan keluar nanti adalah malaikat atau, dengan 
peluang sejuta banding satu, justru keluar setan. 
  Aku tidak ingin menjadi salah satu dari seratus atau seribu 
telur yang dipecahkan dan dibuang hanya dengan alasan dirasa 
membawa firasat buruk. 
 
 Dari potongan surat Maria ini tergambar secara jelas bagaimana ilustrasi 
betapa paranoidnya para orang dewasa di Kota Kamisu 66 pada akki dan gouma. 
Meskipun Maria tidak mendapatkan detail jelas seperti Saki mengenai kondisi 
sebenarnya kota ini selain dari minoshiro palsu, Maria dapat merasakan keanehan 
di kotanya tanpa diberitahu dan memilih untuk mendukung Mamoru dan ikut 
bersamanya kabur dari kota. 
 
4.4 Penyebab Munculnya Utopia dan Distopia Secara Bersamaan dalam 
Novel Shinsekai Yori 
4.4.1 Perbedaan Sudut Pandang 
 Kondisi yang mungkin dianggap sebagai utopia oleh seseorang bisa saja 
malah justru dianggap sebagai distopia oleh orang lain begitu juga sebaliknya 
(Booker, 2010:113). Hal inilah yang juga terjadi pada novel Shinsekai Yori. Bagi 
manusia yang memiliki juryoku dan tidak mengerti sejarah masa lalu, pastilah 
menganggap bahwa kehidupannya sekarang menyenangkan, seperti apa yang Saki 
pikirkan di saat masih kecil. Dikarenakan Saki telah mengetahui semua hal yang 
sesungguhnya, selama bersekolah hingga lulus, Saki tidak bisa menikmati 




masyarakat saat ini. Terlihat saat anak-anak lain asyik mencari pasangan dan tidak 
mempertanyakan mengenai beberapa ingatannya yang hilang, Saki sama sekali 
tak bersemangat dan justru sibuk memikirkan mengenai ingatannya mengenai 
Shun yang hilang akibat efek hipnotis berkala dari para orang dewasa. 
 
4.4.2 Pengorbanan Besar Untuk Mencapai Utopia 
 Dilihat dari sejarah sesungguhnya yang dimiliki oleh masyarakat Shinsekai 
Yori dapat diketahui bahwa pengorbanan yang sangat besar telah mereka lakukan 
untuk mencapai kestabilan seperti saat ini. Seluruh manusia yang tak memiliki 
juryoku dikorbankan dan dihilangkan statusnya sebagai manusia dengan 
mengubahnya menjadi bakenezumi. Berkat pengorbanan yang sangat besar itu, 
dunia Shinsekai Yori nyaris mendekati utopia dengan masyarakatnya yang hidup 
sederhana, damai, dan menjunjung nilai moral tinggi. Akan tetapi, melihat 
bagaimana kondisi bakenezumi pada novel ini juga mempertanyakan apakah 
memang pantas pengorbanan yang dilakukan itu dengan kedamaian yang didapat 
sekarang. 
 Tak hanya itu, dalam penanggulangan dan pencegahan munculnya akki 
maupun gouma, Badan Pendidikan selalu dengan cepat mengambil tindakan 
pelenyapan seorang anak yang diduga berpotensi menjadi salah satu dari dua 
makhluk itu. Akibat terlalu sigapnya, kakak Saki yang sebenarnya cukup mahir 
menggunakan juryoku terkena imbas pelenyapan gara-gara penglihatannya yang 
kurang baik dan mungkin bisa saja dapat disembuhkan menggunakan juryoku atau 




tidak terlalu tergesa-gesa mengambil keputusan, mungkin saja Mamoru tidak akan 
sampai kabur dan dapat pulih dari ketakutannya. Semua hal ini sesuai dengan tipe 
utopia cacat Sargent (2003:226) yang kedua, yaitu tipe yang menanyakan apakah 
layak mengorbankan juga membiarkan seseorang menderita demi kebahagiaan 








 Novel Shinsekai Yori merupakan novel yang berlatar belakang di masa 
depan 1000 tahun mendatang dengan konsep berbeda dari novel bertema masa 
depan yang lain dan memiliki sisi utopia maupun distopia di dalamnya. 
Berdasarkan analisis, novel ini memiliki sisi positif hampir mendekati utopia 
dengan adanya juryoku atau psikokinesis yang dapat meringankan pekerjaan 
manusia serta mewujudkan hal yang dianggap mustahil secara sains di masa lalu, 
kondisi masyarakat yang begitu harmonis, adat dan tradisi yang masih terus dijaga 
kelestariannya, serta nilai moral di masyarakat yang tinggi. Akan tetapi, dibalik 
sisi positif tersebut ditemukan juga sisi negatif yang cenderung ke arah distopia, 
yakni adanya propaganda pada sejarah, tatanan masyarakat yang dibangun mirip 
dengan hewan bonobo sehingga hasrat melepas stress melalui kontak seksual 
lebih diutamakan meski kondisi sedang genting, diskriminasi kuat terhadap 
manusia tanpa juryoku dengan diubah sebagai bakenezumi (mutan percampuran 
manusia dan tikus mondok), hingga adanya sosok akki dan gouma yang ditakuti 
oleh masyarakat karena dapat menyakiti bahkan membunuh manusia lain secara 
sengaja maupun tidak menggunakan juryoku tanpa efek samping apa pun. 
 Kedua sisi yang saling bertolak belakang tersebut dapat terjadi dalam satu 
waktu karena adanya perbedaan sudut pandang dalam melihat keadaan yang 





bahwa kehidupan terasa utopia. Tak hanya itu, pengorbanan yang begitu besar 
untuk menciptakan dan mempertahankan utopia juga telah membuat pertanyaan 
apakah pengorbanan itu layak atau tidak. Akibat munculnya pertanyaan inilah 
utopia yang ada di dalam novel Shinsekai Yori ini menjadi sesuai dengan teori 
Sargent mengenai adanya utopia cacat, yakni utopia yang masih memiliki sisi 
negatif (distopia). 
  Dua sisi ini dimunculkan dengan harapan sisi utopia yang ada dapat 
dijadikan model sebagai masyarakat yang lebih baik, seperti masyarakat Shinsekai 
Yori yang tetap bisa melestarikan adat dan tradisi Jepang meski telah ribuan tahun 
berlalu. Kemudian sisi distopia ada sebagai peringatan bahwa karma atau timbal 
balik terhadap setiap tindakan selalu ada di dalam kehidupan. Akibat adanya 
tindakan buruk berupa diskriminasi yang kemudian dibalas pula dengan tindakan 
yang sama, rantai pertumpahan darah pada masyarakat Shinsekai Yori menjadi 
sulit diputuskan sehingga menimbulkan karma buruk dan distopia di dalam novel.  
 
5.2 Saran 
 Untuk penelitian lebih lanjut mengenai novel Shinsekai Yori ini, penulis 
menyarankan untuk membahas mengenai mitos dan fungsinya dalam masyarakat 
Shinsekai Yori. Di sepanjang cerita banyak mitos yang bermunculan di dalam 
novel ini dan masing-masing memiliki fungsi penting pada masyarakat, seperti 
halnya mitos akki dan gouma yang selalu diceritakan dan diajarkan kepada anak-
anak di sekolah untuk membentuk pribadi yang taat aturan serta rela berkorban 
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